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Abstrak

Tourism is one of the dominant income sectors for the island of Bali. Bali Island with a variety of
tourist destinations spread across several regions, one of which is in Karangasem Regency.
The lack of complete information makes several tourist destinations in Karangasem Regency
not yet well known. By utilizing information technology such as a web-based geographical
information system, it can provide complete tourist destination information to tourists and the
public who want to know the tourist destinations around them. The existence of this
geographical based information system is expected to be one of the solutions in developing and
promoting tourist destinations in Karangasem Regency so that it is better known and attracts
tourists to visit. This study begins by analyzing the system requirements obtained by
interviewing to identify existing problems. From this data the system is designed and designed,
in this study several tools for design and design are used, namely: Flowcharts (flow diagrams
for documents or processes), Entity Relationship Diagrams (ERD) and Data Flow Diagrams
(flow diagrams for data). User test results show that the developed Geographic Information
System Model of the Karangasem regency tourist destination mapping is implemented to
introduce further the tourist destinations in Karangasem Regency on the island of Bali.
Keywords: Mapping of Tourist Destinations, Geographic Information Systems, Tourist Visits.

Abstrak

Pariwisata merupakan salah satu sektor pendapatan yang sangat dominan untuk pulau Bali.
Pulau Bali dengan berbagai destinasi wisata yang tersebar di beberapa daerah, salah satunya
di Kabupaten Karangasem. Kurangnya informasi yang lengkap membuat beberapa destinasi
wisata yang ada di Kabupaten Karangasem belum begitu dikenal. Dengan memanfaatan
teknologi informasi seperti sistem informasi geografis berbasis web, dapat memberikan
informasi destinasi wisata secara lengkap kepada wisatawan dan masyarakat yang ingin
mengetahui destinasi wisata yang ada di sekitarnya. Adanya sistem informasi berbasis
geografis ini diharapkan menjadi salah satu solusi dalam mengembangkan dan
mempromosikan destinasi wisata yang ada di Kabupaten Karangasem agar lebih dikenal dan
menarik perhatian wisatawan untuk berkunjung. Penelitian ini diawali dengan menganalisis
kebutuhan system yang diperoleh dengan cara wawancara untuk mengidentifikasi
permasalahan yang ada. Dari data tersebut kemudian dilakukan desain dan merancang sistem,
pada penelitian ini digunakan beberapa alat bantu untuk desain dan perancangan yaitu:
Flowchart (diagram alur untuk dokumen atau proses), Entity Relationship Diagram (ERD) dan
Data Flow Diagram (diagram alur untuk data). Hasil uji user menunjukkan bahwa Model Sistem
Informasi Geografis pemetaan destinasi wisata kabupaten Karangasem yang dikembangkan ini
layak diterapkan untuk memperkenalkan lebih jauh destinasi wisata di Kabupaten Karangasem
di pulau Bali.

Kata Kunci: Pemetaan Destinasi Wisata, Sistem Informasi Geografis, Kunjungan Wisata.
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1. Pendahuluan

Pariwisata merupakan salah satu sektor pendapatan yang sangat dominan di Bali,
terutama mendatangkan pendapatan untuk usaha yang menjual jasa kepada wisatawan,
sehingga dapat menunjang perekonomian di daerah tujuan wisata. Bali memiliki berbagai
destinasi wisata yang tersebar di beberapa daerah, salah satunya di Kabupaten Karangasem.
Menurut Data Badan Pusat Statistik Kabupaten Karangasem Tahun 2015 jumlah wisatawan
domestik yang berkunjung ke Kabupaten Karangasem mencapai 317.201 wisatawan dan
wisatawan asing mencapai 137.601 wisatawan.

Kabupaten Karangasem di pulau Bali memiliki beberapa potensi pariwisata seperti
wisata alam, wisata budaya, wisata sejarah, dan wisata buatan. Kurang lengkapnya informasi
yang yang dapat diakses oleh publik, membuat beberapa destinasi wisata yang ada di
Kabupaten Karangasem belum begitu dikenal, sehingga wisatawan sulit untuk mencari
destinasi objek wisata tersebut.

System informasi geografis adalah sistem informasi khusus untuk mengelola data yang
memiliki informasi spasial [1]. Dalam artian sederhana system informasi geografis dapat kita
simpulkan sebagai gabungan kartografi, analisis statistika dan teknologi system basis data [2].
Teknologi sistem informasi geografis dapat digunakan untuk menghitung waktu tanggap darurat
saat terjadi bencana alam [3, 4]. Sistem informasi geografis juga dapat memberikan informasi
destinasi wisata secara lengkap kepada wisatawan dan masyarakat yang ingin mengetahui
destinasi wisata yang ada di sekitarnya [5, 6].

Paper ini mengarah pada rancang bangun model sistem informasi geografis untuk
pemetaan destinasi wisata yang ada di wilayah Kabupaten Karangasem. Dengan adanya
sistem informasi berbasis geografis ini diharapkan menjadi salah satu solusi dalam
mengembangkan dan mempromosikan destinasi wisata yang ada di Kabupaten Karangasem
agar lebih dikenal dan menarik perhatian wisatawan untuk berkunjung.

2. Tinjauan Pustaka

Sistem Informasi Geografis (Geografis Information System / GIS) adalah sebuah
system yang didesain untuk menangkap, menyimpan, memanipulasi, menganalisa, mengatur
dan menampilkan seluruh jenis data geografis. Akronim GIS terkadang dipakai sebagai istilah
untuk Geographical Informasi Science atau Geospatial Informasi studies yang merupakan ilmu
studi atau pekerjaan yang berhubungan dengan Geographic Information Sistem [2]. GIS
menggunakan informasi spasial berbasis lokasi dalam suatu sistem koordinat tertentu. Data
spasial mengandung dua unsur utama vyaitu: informasi lokasi yang bisa digunakan untuk
mengidentifikasi suatu tempat tertentu seperti Kode Pos, dan informasi deskriptif (atribut) atau
informasi non spasial seperti informasi pendapatan per tahun [7].

Riset mengenai Pengembangan Sistem Informasi Geografis untuk menyajikan
informasi lokasi telah banyak dilakukan. Rahayu, Piarsa, & Buana [8] mengembangkan Sistem
Informasi Geografis untuk pemetaan Daerah Aliran Sungai. Sudarmilah, Yasin, & Mubarok [9]
mengembangkan Sistem Informasi Geografis untuk memetakan lokasi tempat-tempat penting di
perkotaan. Kosasih [10], Efendi, Bayu, & Darsyah [11] mengembangkan Sistem Informasi
Geografis untuk pemetaan tempat-tempat kos dan penginapan di perkotaan.

Pengembangan Sistem Informasi Geografis untuk pemetaan lokasi wisata telah diteliti
oleh Gusmao, Pramono, & Sunaryo [12]. Penelitian tersebut mengembangkan GIS berbasis
Web untuk memperoleh informasi parawisata di Timur Leste yang mudah diakses dari berbagai
tempat. Pemetaan SIG pariwisata berbasis web mengunakan Google Maps dan algoritma
Dijkstra untuk mencari jalur terpendek dari satu titik ke titik lain pada suatu graf. Penelitian ini
menampilkan peta digital pada web dengan Google Maps API. Web server Apache digunakan
untuk menangani permintaan user untuk mengambil data dari database MySQL.
Pengembangan GIS untuk pemetaan daerah Parawisata juga telah diteliti oleh Santos dan Rais
[13]. Pada penelitian tersebut GIS digunakan untuk menyajikan Informasi parawisata di
Kabupaten Temanggung. Implementasi GIS dikembangkan berbasis Android dan menerapkan
layanan Google Maps Application Programming Interface (API) untuk memudahkan wisatawan
dalam memperoleh informasi pemetaan lokasi objek wisata, rute dan fasilitas pendukung
wisata. Implementasi Aplikasi Wisata Temanggung menggunakan pemrograman Javascript
dengan Eclipse Luna, basis data SQLite, serta peta yang bersumber dari Google Maps API
berbantuan Global Positioning System (GPS) untuk memudahkan wisatawan dalam
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memperoleh informasi tentang obyek wisata alam dan buatan, budaya, kuliner, hotel dan rute
dari suatu lokasi objek wisata ke lokasi obyek wisata yang lainnya.

Pada penelitian ini dikembangkan model aplikasi GIS untuk pemetaan destinasi wisata
Kabupaten Karang Asem di Pulau Bali. GIS berbasis Web menampilkan informasi-informasi
strategis seperti: fitur fasilitas wisata, fitur even wisata, serta fitur promosi. Untuk keperluan
dukungan pengambilan kebijakan manajemen, sistem GIS dilengkapi fitur pelaporan
manajemen (eksekutif) yang dapat menghasilkan Laporan Fasilitas Wisata, Laporan Event
Wisata, Laporan Promosi Wisata, dan Laporan Pengunjung.

3. Metodologi

penelitian ini diawali dengan identifikasi permasalahan, dalam hal ini adalah
permasalahan tentang Pemetaan Destinasi Wisata di Wilayah Karangasem Berbasis Sistem
Informasi Geografis. Identifikasi dilakukan dengan cara observasi langsung ke Dinas Pariwisata
Kabupaten Karangasem. Hal-hal yang dilakukan dalam penelitian ini adalah mengumpulkan
data dan dokumen yang digunakan terkait dengan pelaporan pengelola destinasi wisata pada
dinas pariwisata kabupaten karangasem selain itu tahap pengumpulan data juga dilakukan
dengan teknik wawancara. Pada tahapan ini proses wawancara dilakukan kepada pihak-pihak
yang terlibat seperti kepala dinas pariwisata karngasem, admin, pengelola tempat wisata serta
masyarakat dalam wawancara tersebut peneliti lebih banyak menggali informasi terkait dengan
proses pelaporan serta monitoring jumlah kunjungan untuk setiap destinasi wisata.

Setelah dilakukan proses pengumpulan data untuk selanjutnya dilakukan analisis data.
Analisis data tersebut bertujuan untuk memetakan kebutuhan—kebutuhan yang akan diakomodir
kedalam system yang akan dirancang dari hasil analisis tersebut juga menjabarkan tugas dan
fungsi untuk setiap bagian pada system yang dirancang. Tahapan selanjutnya yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah melakukan desain dan perancangan terhadap sistem sebelum ke
tahap pembangunan sistem. Dalam mendesain dan merancang sistem, pada penelitian ini
digunakan beberapa alat bantu untuk desain dan perancangan yaitu: Flowchart (diagram alur
untuk dokumen atau proses), Entity Relationship Diagram (ERD) dan Data Flow Diagram
(diagram alur untuk data). Setelah dilakukan tahapan desain system selanjutnya dilakukan
perancangan system yang akan dibuat berdasarkan analisis data yang telah diperoleh tersebut.

Dari identifikasi permasalahan dan wawancara yang dilakukan pada bagian Observasi
dan Wawancara, maka dapat dibuat diagram kebutuhan pengguna sistem seperti yang

disajikan pada gambar 1.
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Gambar 1. Diagram Kebutuhan Sistem

4. Hasil Pembahasan
4.1 Disain Sistem

Setelah diperoleh kebutuhan system yang akan dibuat, selanjtnya dilakukan desain dan
penerapan Pemetaan Destinasi Wisata di Wilayah Karangasem Berbasis Sistem Informasi
Geografis seperti yang ditunjukkan pada gambar 2. Diagram level 0 menunjukan bahwa
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pemetaan destinasi wisata di wilayah Karangasem berbasis system informasi geografis terdiri
dari beberapa entitas, yaitu: admin, pokdarwis, pengelola, pengunjung dan eksekutif. Dimana
untuk masing-masing entitas memiliki aliran data dari system dan sebaliknya.

Pokdanais

Admin -
enpelola
dat =
dat
* dat Y
dat
L v
) : \|
manipulasi data data manipulas
- ¥ t +
data pengunjung | permintaan lsparan
1
oy
Fengunjung ST
gunjurig & » E kshoutif
Konsumen

Gambar 2. Data flow Diagram Sistem Aplikasi

Dalam proses pengelola data user dimulai dari memasukan data user berupa username
dan password ke dalam system. Berikutnya adalah proses login dan verifikasi data, apabila
user telah memiliki data user maka ketika proses login langsung di arahkan pada menu
halaman user. Sedangkan apabila user belum memiliki data maka harus dilakukan pendaftaran
user oleh admin terlebih dahulu, baru login kembali. Proses mengelola master data wisata
berbasis proses untuk menampilkan data wisata, menipulasi dan spasial, manipulasi kategori
wisata, dan manipulasi data destnasi wisata. Proses mengelola detail data wisata berbasis
proses untuk menampilkan detail wisata, manipulasi pengelola wisata, manipulasi fasilitas
wisata, manipulasi promosi wisata dan manipulasi event wisata. Proses mengelola detail data
wisata berbasis proses untuk menampilkan detail data wisata, manipulasi ipengelola wisata,
manipulasi fasilitas wisata, manipulasi promosi wisata dan manipulasi event wisata. Proses
laporan berisi proses untuk menampilkan laporan destinasi wisata, laporan pengunjung, laporan
event wisata, laporan promosi wisata, laporan fasilitas wisata, dan laporan pengelola wisata.
Entity relationship diagram dari perancangan system yang dibuta dapat dilihat pada gambar 3.
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L id_desa int(11) * | H
id_kecamatan int(11)
nama desa varchar(255)

id_kecamatan int(11) *
nama_kecamatan varchar(255)

Detail_lokasi

Lokasi_wisata

| id_lokasi int(11) * H H{ id_detail int(11) *
id_desa int(11) id_lokasi int(11)
id_kategori  int(11) i toilet varchar(20)
nama_lokasi varchar(255) [ restoran varchar(20)
alamat varchar(255) |, musola varchar(20)
latitude varchar(20) | parkir varchar(20)
longitude varchar(20) [t penginapan  varchar(20)
deskripsi varchar(255) gambar varchar(255)

Kategori
id_kategori int(11) * id_event int(11) *
kategori varchar(255) id_lokasi int(11)
nama_event varchar(255)
tanggal_mulai date
id_pengelola int(11) * H deskripsi varchar(255)
id_user int(11) * H | id_user int(11) statl;)s_event varcrt:ar(225555)
nama varchar(255) id_lokasi int(11) gambar varchar(255)
username varchar(255) kontak varchar(15)
password varchar(255)
level user varchar(255) .
Pengunjung
id_pengunjung int(11) * !d_promt_)S| !nt(ll) *
id_lokasi int(11) . id_lokasi int(11)
ta;ggal date nama_promo. varchar(255)
jumlah int(11) tanggal_mulai date
tanggal_akhir  date
detail_promo varchar(255)
status_promo varchar(255)
gambar varchar(255)

4.2 Implementasi Sistem

Gambar 3. Entity Realtion Diagram Sistem Aplikasi

Sebelum user berinteraksi dengan sistem aplikasi, terlebih dahulu sistem melakukan

verifikasi user melalui antarmuka sistem login pada gambar 4.

) §

Login User

Gambar 4. Tampilan Antarmuka Login

Beberapa tampilan utama sistem aplikasi terkait dengan informasi lokasi wisata
disajikan pada gambar 5, 6 dan 7.
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Gambar 5. Tampilan Antarmuka Peta Destinasi Wisata
« c @ g_pariwisata/user, dmin/lokasi.php + @ o

I Apps M forlapdikti M gmail G google [ Imageresultforscarn € grive schoology

@ SIG Pariwisata Karangasem - Menu Admin

A Home W Master Data W>Laporan ‘@ map Wisata O Legout

A Data Lokasi Can Data

Nama
No Lokasi Alamat Desa Kecamatan Latitude Longitude Deskripsi Action
1 ArTerun  DesaMenanga, Rendang, Kabupaten Menanga Rendang -8.380937760668866 115.47398078802485 Daya tarik utama wisata air terjun telaga waja adalan
Telaga Karangasem, Bali 80663 selzin air terjunnya, juga menjadi salah satu tempat —
waja arung jeram atau Rafting di Bali selain Rafting di Sungai
Ayung,
2 Pura Desa Besakih, Kecamatan Rendang, Besakih  Rendang -8.37180938866156  115.45119274023432 Daya tarik utama wisata pura besakih di rendang
Besakin Kabupaten Karangasem, Provinsi Bali karangasem bali ini adalah merupakan komplek pura -
80863 yang terdiri dari 1 pura pusat dan 18 pura pendamping
3 Bukit Desa Adat Pesaban, Kecamatan Pesaban Rendang -8.476539231648879 115.40153968695063 Daya tarik utama tempat wisata di rendang karangasem
Jambul Rendang, Kabupaten Karangasem Bali. Bali ini suguhan panorama keindahan laut yang o
berpadu dengan lemban, pesawahan dan perbukitan
<« C @ localhost/sig_pariwisata/user/on-user/fasilitas.php ¥ B (2]

1 Apps M forlapdikti M gmail G google [ Image result for sca & grive (8 schoology

@ SIG Pariwisata Karangasem - Menu Pengelola

A Home WoDetail Wisata & Pengunjung @ Peta Wwisata £ Setting

# Data Fasilitas

Lokasi Wisata Gambar Toilet Restoran Musola Parkir Penginapan Action

Bukit Jambul Ada Ada Ada Ada Ada

@primakara2019 - SIG Pariwisata Karangasem

Gambar 7. Tampilan Antarmuka Informasi Fasilitas Wisata

Calon wisatawan dapat memperoleh Informasi lokasi wisata dalam berbagai kategori
melalui antarmuka pada gambar 5 yang menyajikan Peta Destinasi Wisata, gambar 6 yang
menyajikan detail informasi lokasi wisata (Nama Lokasi Wisata, Deskripsi Lokasi Wisata, serta
Alamat dan koordinat Lokasi Wisata), serta antarmuka gambar 7 yang menyajikan informasi
mengenai Fasilitas Lokasi Wisata.
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User dapat memperoleh Informasi mengenai event wisata melalui menu Event dan
Promo, seperti yang disajikan pada gambar 8 dan 9.

4 WEBSITE WISATA KABUPATEN KARANGASEM HOME EVENT PROMO GELERY CONTACT

Event Wisata

Piodalan Puja Wali Pura Besakih Festival Bukit Jambul Lomba Rafting Telaga Waja
Tempat : Pura Besakih Tempat : Bukit Jambul Tempat : Air Terjun Telaga Waja
02 February 2019 s/d 28 February 2019 06 February 2019 s/d 10 February 2019 10 February 2019 s/d 12 February 2019
Detail Acara : Piodalan puja wali pura Detail Acara : Festival Bukit Jambul adalah Detail Acara : Lomba rafting telaga waja
besakih diadakan setiap satu tahun sekali. agenda tahunan yang menampilkan seni agenda tahunan memperebutkan piala
budaya dan pameran kerajinan Bupati Karangasem

Gambar 8. Tampilan Antarmuka Event Wisata

<4 WEBSITE WISATA KABUPATEN KARANGASEM HOME EVENT PROMO GELERY CONTACT

Promo Wisata

Promo Restoran Desa Besakih Diskon Hotel Festival Bukit Jambul Promo Pendaftaran Lomba Rafting Telaga
Waktu Promo : s.d 28 February 2019 Waktu Promo ; 5.d 10 February 2019 Waja
Detail Promo : Promo restoran Desa Besakih Detail Promo : Diskon Hotel Festival Bukit Walktu Promo : 5.d 10 February 2019
menyajikan menu Vegatarian bagi para Jambul nikmati potongan harga hotel dan Detail Promo ; Promo pendaftaran lomba
pemuka agama penginapan sampai dengan 50% fafting Telaga Waja gratis

Gambar 9. Tampilan Antarmuka Event Promo Wisata

Beberapa tampilan utama yang terkait dengan pelaporan manajemen pengelolaan
wisata, disajikan pada gambar 10 dan 11. Melalui antarmuka gambar 10 pihak manajemen
pengelola wisata dapat memperoleh informasi jumlah kuncjungan wisata pada periode waktu
tertentu, sedangkan antarmuka gambar 11 dapat menyajikan informasi untuk memantau
pelaksanaan kegiatan wisata.
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« Data Pengunjung [+ Taran | [ canowa |

No Tanggal Kunjungan Jumlah Kunjungan Action

I - o
=

Gambar 10. Tampilan Antarmuka Informasi Kunjungan Wisata

[ Laporan Kegiatan m

No Nama Event Tanggal Mulai  Tanggal Berakhir  Status Event File Gambar

1

Gambar 11. Tampilan Antarmuka Laporan Pelaksanaan Event

4.3 Pengujian Sistem

Pengujian User Experience dilakukan melalui proses wawancara kepada pengguna yang
terlibat dalam sistem ini, yaitu administrator sistem dari Dinas Pariwisata Kabupaten
Karangasem dan Pengelola Destinasi Wisata (POKDARWIS). Wawancara juga dilakukan
kepada 5 pengguna/pemakai dari sistem informasi geografis pemetaan destinasi wisata
kabupaten Karangasem ini. Beberapa hal yang dikonfirmasi meliputi: design atau tampilan
sistem, kemudahan dalam menggunakan sistem, proses manajemen destinasi wisata pada
sistem dan informasi yang ditampilkan pada sistem ini.

Pada kategori design, 4 orang responden menyatakan tampilan pada sistem ini sangat
menarik. Sedangakan 1 orang responden menyatakan tampilan sistem ini cukup menarik. Pada
kategori kemudahan dalam menggunakan sistem, 3 orang responden dari pengguna
menyatakan tampilan sangat mudah dipahami atau user friendly, selain itu 2 orang responden
dari pengguna menyatakan cukup mudah dalam memahami alur dari tampilan sistem ini. Pada
kategori proses manajemen destinasi wisata pada sistem, 4 orang responden pengguna
menyatakan sistem ini sangat membantu mereka dalam proses manajemen destinasi wisata,
sedangkan 1 orang responden pengguna menyatakan cukup membantu mereka dalam proses
manajemen destinasi wisata. Pada kategori informasi yang ditampilkan sistem ini, 5 orang
responden pengguna menyatakan sistem ini mempermudah mereka dalam mendapatkan
informasi tengtang destinasi wisata dalam sistem ini.

Penjelasan diatas menunjukkan bahwa secara keseluruhan sistem informasi geografis
pemetaan destinasi wisata kabupaten Karangasem ini layak untuk diterapkan dalam
memperkenalkan destinasi wisata calon wisatawan. Temuan ini sejalan dengan temuan
Yowono [14] dan Kurniawan [15] bahwa Sistem Informasi Geografis dapat mempermudah calon
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wisatawan dalam mencari informasi destinasi wisata. Namun demikian, beberapa responden
mengharapkan agar fitur-fitur dari sistem ini lebih banyak lagi, seperti fitur untuk menampilkan
informasi harga, cara pemesanan, dan proses pemesanan tiket masuk ke destinasi wisata.
Pengguna lain juga memberi masukan untuk mengembangkan sistem ini ke teknologi mobile,
sehingga pengguna dapat mengaksesnya secara mobile.

5. Kesimpulan

Model Sistem Informasi Geografis pemetaan destinasi wisata kabupaten Karangasem
yang dikembangkan ini layak diterapkan untuk memperkenalkan lebih jauh destinasi wisata di
Kabupaten Karangasem di pulau Bali. Namun demikian, fitur-fitur seperti biaya berwisata,
mekanisme pemesanan objek wisata masih perlu dipaparkan lebih jauh, serta diintegrasikan
pada sistem teknologi mobile, sehingga pengguna dapat mengaksesnya secara mobile.

Perancangan Pemetaan Destinasi Wisata Kabupaten Karangasem Berbasis Sistem Informasi
Geografis (I Wayan Merta Yoga)
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